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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
DAN KOLABORASI PESERTA DIDIK KELAS X
PADA MATERI PERUBAHAN IKLIM
SMA NEGERI 1 PRINGSEWU

Oleh

Salsabilla Maharani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik kelas X pada materi
perubahan iklim SMA Negeri 1 pringsewu. Sampel diperoleh melalui teknik
purposive sampling, terdiri dari 36 peserta didik kelas kelas X.E1 (eksperimen)
dan 36 peserta didik kelas X.E2 (kontrol). Penelitian ini menggunakan desain
pretest-posttest nonequivalent control group. Data yang digunakan adalah data
kuantitatif dari tes (keterampilan berpikir kritis) dan data kualitatif dari lembar
observasi keterampilan kolaborasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model PBL berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi peserta didik, dengan rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,76 termasuk kategori tinggi, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
dengan rata-rata N-Gain 0,51 termasuk kategori sedang. Hasil perhitungan
keterampilan kolaborasi kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 89,24 dengan
kategori sangat baik, hasil ini memiliki peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 83,69. Uji pengaruh (Effect size)
untuk mengetahui seberapa besar efek yang terjadi dalam sebuah penelitian,
menunjukkan nilai 0,847 (berpikir kritis) dengan interpretasi pengaruh bernilai
besar. Dengan demikian, model PBL berpengaruh signifikan tehadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim.

Kata kunci: Problem-Based Learning, Berpikir Kritis, Kolaborasi, Perubahan
Iklim
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kemajuan pesat di bidang internet, teknologi informasi, dan komunikasi
menandai dimulainya era Revolusi Industri 4.0 (Montessor et al., 2023).
Transformasi ini membawa dampak signifikan pada berbagai aspek
kehidupan, salah satunya adalah sektor pendidikan. Dengan demikian, sistem
pendidikan perlu menyesuaikan diri agar dapat membekali siswa dengan
keterampilan yang sesuai, sehingga mereka mampu bersaing di tingkat
global. Keterampilan yang dimaksud mencakup enam kompetensi utama,
yaitu berpikir kritis, kolaborasi, berkomunikasi, pemahaman lintas budaya,
konektivitas digital, serta kreativitas. Enam keterampilan ini dikenal dengan
istilah 6C dan perlu dimiliki oleh generasi muda dalam kehidupan sehari-hari
(Anugerahwati, 2019). Beberapa Keterampilan tersebut memiliki peran
penting dalam menentukan kesuksesan individu, baik di lingkungan
profesional maupun sosial. Oleh karena itu, sistem pendidikan perlu
dioptimalkan untuk menumbuhkan keterampilan tersebut pada peserta didik
(Srirahmawati & Wardani, 2023). Dengan diterapkannya pembelajaran yang
mendukung keterampilan abad ke-21, diharapkan peserta didik terbiasa
berkomunikasi secara efektif, menunjukkan kekompakan dalam bekerja sama,
bersikap kritis dalam menghadapi persoalan, serta mampu berpikir kreatif dan

inovatif dalam berbagai bidang kehidupan (Shapiro, 2003).

Dalam menghadapi tantangan serta tuntutan masa kini, berpikir kritis dan
berkolaborasi menjadi dua unsur krusial yang wajib dimiliki oleh setiap
orang. Berpikir kritis telah lama diakui sebagai salah satu kompetensi esensial
abad ke-21, karena keterampilan ini sangat diperlukan dalam menjalin
komunikasi yang efektif, menyelesaikan permasalahan, serta memahami dan

menguasai suatu materi (Utami, 2022). Hasil survei dari Association of



American Colleges and Universities (AACU) menunjukkan bahwa sebanyak
93% responden meyakini bahwa berpikir kritis, menyampaikan gagasan
secara jelas, dan menyelesaikan masalah kompleks merupakan keterampilan
yang jauh lebih penting dibanding sekadar penguasaan teknis. Lebih dari 75%
responden juga menyatakan perlunya penekanan lebih besar pada aspek
berpikir kritis, pemecahan masalah yang rumit, serta keterampilan
komunikasi tertulis dan lisan, termasuk penguasaan pengetahuan yang
mendalam (Su et al., 2016). Menurut Aizikovitsh-Udi dan Cheng (2015),
berpikir kritis adalah keteraampilan yang sangat penting dalam menghadapi
tantangan kehidupan masa kiniMereka menjelaskan bahwa keterampilan ini
melibatkan analisis terhadap penyebab suatu peristiwa, melakukan evaluasi,
mengambil keputusan mengenai hal yang diyakini atau tindakan yang akan
dilakukan, serta mempertimbangkan kemungkinan akibat yang mungkin
timbul dari keputusan tersebut. Selain itu, keterampilan berpikir kritis juga
memberikan manfaat jangka panjang, karena membantu peserta didik dalam
mengelola proses belajar mereka secara mandiri dan pada akhirnya
memberdayakan mereka untuk dapat memberikan kontribusi kreatif dalam

bidang profesi yang mereka pilih.

Survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018
yang melibatkan sekitar 600.000 pelajar dari 79 negara menunjukkan bahwa
skor rata-rata keterampilan matematika siswa Indonesia hanya mencapai 379.
Skor ini menempatkan Indonesia pada posisi ketujuh terbawah, skor tersebut
jauh lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata negara anggota Organisation
for Economic Co-operation and Development (OECD), yang mencapai 489
untuk bidang matematika dan sains (Schleicher, 2019) Temuan ini
mencerminkan rendahnya keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa
Indonesia. Padahal, berbagai penelitian telah menekankan pentingnya
penguasaan keterampilan berpikir kritis dalam dunia pendidikan dan
kebutuhan tenaga kerja abad ke-21 (Geertsen, 2003). Barrington, Casner-
Lotto, dan Wright (2006) juga menyoroti pentingnya pendidikan yang

mengembangkan berpikir kritis sebagai bekal utama bagi siswa dalam



menghadapi dunia kerja modern. Reeve (2016) menambahkan bahwa berpikir
kritis termasuk dalam keterampilan utama abad ke-21 yang sangat diperlukan
oleh peserta didik di Thailand, terutama dalam pendidikan dan pelatihan
kejuruan (TVET). Hal ini diperkuat oleh Chaiyasut, Samuttai,
Phuwiphadawa, dan Inthanet (2014) yang menyebutkan bahwa berpikir kritis
merupakan salah satu dari 13 indikator utama dalam pembelajaran sepanjang
hayat. Rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis di Indonesia
disebabkan oleh sejumlah faktor, salah satunya adalah kecenderungan peserta
didik untuk menghafal materi dan rumus, alih-alih memahami konsep secara
mendalam. Hal ini selaras dengan temuan awal penelitian oleh Sianturi dan
rekan-rekannya (2018), yang menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi
siswa, ditambah dengan dominasi metode hafalan dalam proses pembelajaran,
menyebabkan keterampilan berpikir kritis menjadi kurang berkembang.
Kurangnya keaktifan siswa juga terlihat dari minimnya pertanyaan atau

pendapat yang mereka ajukan selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain berpikir kritis, peserta didik juga perlu menguasai berbagai
keterampilan abad ke-21, salah satunya adalah keterampilan bekerja sama
atau kolaborasi (Sholikha & Fitrayati, 2021). Yunus (2023) mengemukakan
bahwa keterampilan kolaboratif menjadi aspek penting yang harus dimiliki
oleh setiap individu di era saat ini, yang bukan lagi menekankan pada
persaingan dan sikap tertutup, melainkan pada keterampilan untuk bekerja
sama dalam menghadapi tantangan global, khususnya di era Society 5.0. Data
dari PISA tahun 2015 pada aspek collaborative problem solving
menunjukkan bahwa rata-rata global berada pada angka 500. Negara-negara
seperti Singapura (561), Jepang (552), dan Korea Selatan (538) mencatatkan
skor tertinggi, sementara negara berkembang seperti Brasil (412) dan Tunisia
(382) memperoleh nilai yang jauh lebih rendah (OECD, 2017). Marzano
(2009) menyatakan bahwa keterampilan untuk berkolaborasi merupakan salah
satu unsur kunci dalam pembelajaran sepanjang hayat (/ifelong learning).
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Hayat dan kolega (2019)

mengungkapkan bahwa skor keterampilan lifelong learning peserta didik



hanya mencapai 2,89 dari skala maksimal 4,00. Skor tersebut menunjukkan
bahwa keterampilan kolaboratif siswa masih tergolong rendah. Hal ini
diperkuat oleh hasil observasi Riski dan rekan-rekan (2024), yang mencatat
bahwa pada tahap pembelajaran pra-siklus, tingkat keterampilan kolaborasi
peserta didik hanya sebesar 40%. Persentase ini menempatkan mereka dalam
kategori “kurang kolaboratif,” yang berarti masih terdapat kebutuhan

mendesak untuk meningkatkan keterampilan bekerja sama di antara siswa.

Keterampilan kolaboratif dapat berkembang secara optimal apabila seluruh
anggota kelompok aktif berpartisipasi dalam kegiatan kerja sama (Redhana,
2019). Keterampilan ini juga memiliki hubungan yang erat dengan
pencapaian hasil belajar siswa. Semakin tinggi keterampilan kolaborasi yang
dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan siswa mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2014)
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan melalui pendekatan
kolaboratif mampu meningkatkan prestasi belajar kognitif siswa secara
signifikan, dari 34,38% menjadi 62,50%. Demikian pula temuan Situmeang
(2018), yang mencatat peningkatan hasil belajar siswa dari 55% menjadi 81%

setelah diterapkan model pembelajaran berbasis kerja sama.

Keterampilan untuk bekerja sama atau berkolaborasi sangat terkait dengan
prestasi akademik peserta didik (Ilma et al., 2022). Harsanto (2007)
menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan melalui aktivitas kelompok
dapat meningkatkan berbagai aspek penting dalam diri siswa, seperti
keterampilan akademik, intensitas keterlibatan, keaktifan dalam proses
belajar, kekompakan, kepercayaan diri, kerja sama tim, serta keterampilan
hidup dasar. Selain berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar,
keterampilan kolaborasi tidak hanya mengandalkan kerja sama semata, tetapi
juga menekankan pentingnya sikap saling menghargai, berbagi praktik
terbaik, serta keterlibatan aktif demi mencapai tujuan bersama (Boyraz,
2021). Keterampilan ini juga berperan dalam membantu peserta didik

mengendalikan ego dan emosi saat bekerja dalam tim, serta menjadi salah



satu faktor utama dalam keberhasilan berinteraksi secara sosial di tengah

masyarakat (Sarifah & Nurita, 2023).

Pembelajaran biologi memiliki peran penting dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta mendorong kerja sama antar siswa. Proses
pembelajaran ini menitikberatkan pada pengalaman langsung melalui
penerapan dan pengembangan keterampilan proses ilmiah serta sikap ilmiah
(Putu, 2013). Dalam biologi, pendekatan pembelajaran seringkali diarahkan
pada penyelesaian masalah yang menuntut siswa untuk berpikir logis dan
bekerja sama dalam menemukan solusi (Palennari, 2018). Salah satu topik
biologi yang mendukung pengembangan keterampilan tersebut adalah materi

tentang perubahan iklim.

Perubahan iklim, yang dikenal juga sebagai climate change, merupakan
masalah global yang langsung memengaruhi kehidupan manusia. Penelitian
yang dilakukan oleh The Royal Society bersama US National Academy of
Science (Wolff et al., 2014) mengungkapkan bahwa dampak dari perubahan
iklim sudah mulai terlihat sejak awal abad ke-20. Salah satu indikator
utamanya adalah peningkatan suhu rata-rata global, yang tercatat naik sebesar
0,8°C atau sekitar 14°F. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk

mempelajari topik ini sebagai bagian dari pendidikan biologi mereka.

Menurut laporan UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM)
Report tahun 2016, target 4.7 menempatkan isu perubahan iklim sebagai
bagian dari pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. Indikator yang
dikembangkan pada target ini menekankan pentingnya pendidikan formal
bagi anak-anak dan remaja sebagai fondasi dalam mencapai tujuan
pembangunan jangka panjang (UNESCO, 2016). Boon (2016) menyatakan
bahwa pendidikan bagi para pendidik memainkan peran penting dalam
membekali generasi muda seperti siswa sekolah untuk terlibat dalam tindakan
mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Namun demikian, studi besar

di Amerika Serikat oleh Plutzer dan rekan-rekannya (2016) menemukan



bahwa banyak guru belum sepenuhnya memahami konsensus ilmiah
mengenai penyebab utama perubahan iklim, yang menghambat penyampaian

materi secara akurat di sekolah.

Dalam konteks pendidikan formal, pendidik memiliki peranan penting dalam
menanamkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan. Penelitian yang
dilakukan oleh Rahmah (2022) menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik
menyadari pentingnya memberikan pemahaman tentang hubungan antara
aktivitas manusia dan dampaknya terhadap lingkungan, serta pentingnya
upaya adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim. Studi oleh Carman dan
kolega (2021) juga menyatakan bahwa pendidik dapat meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai perubahan iklim dengan mengaitkannya ke
dalam konteks kehidupan sehari-hari, sehingga siswa merasa terdorong untuk
turut berkontribusi dalam upaya mengurangi dampaknya. Kagawa (2007)
mengungkapkan bahwa siswa cenderung lebih termotivasi untuk melakukan
tindakan ramah lingkungan seperti daur ulang, menghemat air dan listrik,
menggunakan transportasi umum, serta memilih produk organik, sehat, dan
beretika yang semuanya merupakan bentuk perubahan gaya hidup sederhana

namun berdampak positif.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Pringsewu, diketahui bahwa
pendidik cenderung lebih sering memberikan tugas presentasi kepada peserta
didik tanpa didahului atau diikuti dengan penjelasan yang memadai. Selain
itu, kehadiran pendidik dalam kelas tergolong rendah, hanya sekitar 3 hingga
4 kali dalam satu semester, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran. Pembelajaran yang berlangsung selama ini
masih bersifat teoritis dan terlalu bergantung pada buku teks, dengan fokus
utama pada kegiatan menghafal dan mengingat informasi. Akibatnya, peserta
didik menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, pendidik
belum mengintegrasikan indikator keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran. Pendekatan yang digunakan masih terbatas pada level C1

(pengetahuan) dan C2 (pemahaman) dalam taksonomi Bloom. Hal ini



diperkuat oleh hasil wawancara dan temuan nilai rata-rata peserta didik yang
diperoleh selama observasi, di mana sebagian besar hanya mencapai skor

antara 20 hingga 30.

Berdasarkan hasil wawancara dan angket yang dibagikan kepada peserta
didik kelas XI.F9 di SMA Negeri 1 Pringsewu, ditemukan bahwa
keterampilan kolaboratif belum terintegrasi secara efektif dalam kegiatan
belajar mengajar. Sebagian besar peserta didik belum menunjukkan respons
yang sesuai dalam situasi pembelajaran kolaboratif dan masih mengalami
kesulitan dalam membuat keputusan, memecahkan masalah, serta
menyampaikan pendapat selama proses belajar berlangsung. Sebagian besar
peserta didik cenderung mengandalkan teman-teman yang lebih aktif,
sedangkan mereka yang keterampilan berpikirnya masih terbatas seringkali

memberikan jawaban yang salah dan alasan yang kurang masuk akal.

Temuan dari wawancara dengan peserta didik dan pendidik mengenai proses
pembelajaran di sekolah tersebut juga menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan belum optimal. Pendidik belum sepenuhnya
menerapkan strategi yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan bekerja sama, khususnya dalam materi perubahan
iklim. Walaupun model pembelajaran discovery telah dipilih untuk materi ini,
terdapat ketidaksesuaian antara rencana pembelajaran dan pelaksanaannya di
kelas. Beberapa langkah penting dari model tersebut belum dijalankan
sebagaimana mestinya dan pembelajaran masih didominasi oleh metode
ceramah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang

digunakan saat ini belum berjalan secara efektif.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat memiliki peranan penting dalam
menciptakan proses belajar yang efektif dan ideal. Orey (2010) menjelaskan
bahwa model Problem-Based Learning (PBL) menekankan pembelajaran
sebagai suatu proses yang melibatkan keterampilan memecahkan masalah

serta berpikir kritis dalam konteks nyata. Penelitian yang dilakukan oleh Oon-



Seng Tan (2008) menunjukkan bahwa model PBL dapat membimbing peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan melalui proses
eksplorasi, pembelajaran mandiri, dan berpikir secara kritis serta independen.
Agnafia (2019) juga telah melakukan penelitian terkait penggunaan PBL
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan hasilnya menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan tersebut pada peserta didik dengan kategori
sedang setelah penerapan model PBL. Penelitian lain oleh Fitriyani dan
rekan-rekannya (2019) mengungkapkan bahwa penerapan PBL turut
berkontribusi pada peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik. PBL
menyajikan sebuah pembelajaran yang difokuskan pada siswa dan melibatkan
mereka secara aktif melalui pengalaman nyata pemecahan masalah yang

terjadi di sekitar (Wiono dkk., 2024)

Menurut Zubaidah (2016), keterampilan berpikir kritis perlu diajarkan secara
eksplisit di semua mata pelajaran, termasuk biologi, agar peserta didik
mampu menggunakan pemikiran tingkat tinggi dalam menyusun argumen
yang logis, mempertimbangkan berbagai kemungkinan, menarik kesimpulan,
membuat keputusan yang tepat, dan memecahkan masalah. Melalui
penerapan model ini, pembelajaran biologi dapat menumbuhkan sikap ilmiah
pada peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif mereka dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan (Wiono dkk., 2025). Hal
ini bertujuan untuk mendorong peserta didik agar bekerja sama dalam

membangun pengetahuan mereka sendiri (Tawfik, 2015).

Berdasarkan uraian sebelumnya, guna mengatasi rendahnya keterampilan
berpikir kritis dan kolaboratif siswa dalam mata pelajaran biologi di SMAN 1
Pringsewu, peneliti berencana menggunakan model PBL. model ini
diharapkan mampu mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
kerja sama peserta didik melalui kegiatan pemecahan masalah yang bersifat
kontekstual dan melibatkan partisipasi aktif. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui sejauh mana penerapan model PBL dapat berpengaruh



dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi

peserta didik pada materi perubahan iklim di fase E kelas X.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah

1.

Apakah model Problem-Based Learning berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis pada materi perubahan iklim peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Pringsewu?

Apakah model Problem-Based Learning berpengaruh terhadap
keterampilan kolaborasi pada materi perubahan iklim peserta didik

kelas X SMA Negeri 1 Pringsewu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

l.

Mengetahui pengaruh model Problem-Based Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim
kelas X SMA Negeri 1 Pringsewu.

Mengetahui pengaruh model Problem-Based Learning terhadap
keterampilan kolaborasi peserta didik pada materi perubahan iklim

kelas X SMA Negeri 1 Pringsewu.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi :

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan

dan informasi terkait model pembelajaran biologi yang diterapkan
oleh pendidik di sekolah, sehingga dapat menjadi bekal dalam

mempersiapkan diri sebagai calon guru.

. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan

dalam memilih tipe pembelajaran yang tepat, sehingga penerapan
model pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan

kebutuhan siswa.
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3. Bagi peserta didik, diharapkan mampu membantu meningkatkan

keterampilan berpikir kritis, kerja sama dalam kelompok, serta

menumbuhkan minat belajar, khususnya dalam mata pelajaran biologi.

. Bagi sekolah, temuan dari penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi

dalam peningkatan kualitas pembelajaran IPA, khususnya melalui
penerapan model Problem-Based Learning (PBL) pada topik

perubahan iklim maupun materi lainnya.

. Sebagai referensi untuk penelitian lanjutan oleh pihak-pihak yang

berkepentingan di masa depan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu :

1.

Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
Problem-Based Learning (PBL). Model ini memberikan berbagai
situasi masalah yang nyata dan relevan kepada peserta didik, yang
dapat dijadikan sebagai titik awal untuk melakukan eksplorasi dan

penyelidikan lebih lanjut (Arends, 2012).

. Keterampilan berpikir kritis yang dimaksudkan terdiri dari (1)

Klarifikasi dasar; (2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan; (3)
Menyimpulkan; (4) Klarifikasi lebih lanjut; (5) Dugaan dan
keterpaduan (Ennis, 2011).

. Keterampilan kolaborasi yang dimaksudkan terdiri dari (1) Bekerja

secara produktif ; (2) Tanggung jawab bersama (Greenstein, 2012).

. Penelitian ini menggunakan topik perubahan iklim sebagai materi

utama. Dalam proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu
menggunakan pemahaman ilmu pengetahuan alam (IPA) untuk
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan isu perubahan
iklim. Materi ini disesuaikan dengan fase E dalam Kurikulum

Merdeka untuk kelas X pada jenjang SMA atau yang setara.

. Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas X di SMA Negeri 1

Pringsewu sebagai subjek, yang mengikuti pembelajaran pada

semester genap tahun ajaran 2024/2025.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem-Based Learning
Menurut Arends (2012), model pembelajaran Problem-Based Learning
adalah model yang menempatkan siswa dalam situasi nyata yang penuh
tantangan dan bermakna. Masalah-masalah tersebut disusun sebaik mungkin
agar dapat digunakan oleh peserta didik selaku titik awal untuk melakukan
eksplorasi dan penyelidikan mendalam. Dengan demikian, PBL mendorong
peserta didik untuk mengasah keterampilan berpikir kritis serta keterampilan
dalam menyelesaikan masalah. Sementara itu, Trianto (2010) menyatakan
bahwa PBL adalah model yang dibangun berdasarkan pada banyaknya
persoalan yang memerlukan penyelidikan secara nyata. Artinya, siswa
dituntut untuk menemukan solusi konkret atas permasalahan yang juga
bersifat konkret dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak hanya
mempelajari teori saja, tetapi juga menerapkan pengetahuan tersebut dalam

situasi yang lebih bermakna.

Riyanto (2009) pun sejalan dengan pandangan tersebut. Ia menekankan
bahwa model PBL mampu mendorong mendorong siswa agar lebih proaktif
dan mandiri dalam mengasah keterampilan berpikir serta keterampilan dalam
menyelesaikan masalah. Dalam prosesnya, siswa diajak untuk mencari
informasi yang relevan dan mengolahnya hingga memperoleh jawaban yang
logis dan sesuai dengan kenyataan. Lebih lanjut, Arends (2012) juga
menegaskan bahwa PBL bertujuan untuk menghadapkan siswa pada
tantangan yang berkaitan dengan kehidupan nyata, sehingga proses
pembelajaran tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melatih
keterampilan mereka dalam meneliti dan mencari solusi. Dalam versi yang
lebih sederhana, Rhem (1998) menjelaskan bahwa Problem-Based Learning

dimulai dengan pemberian suatu masalah kepada siswa. Dari sanalah proses
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belajar berkembang, di mana masalah menjadi pemicu utama untuk menggali
dan mengintegrasikan berbagai informasi baru yang diperlukan oleh siswa

dalam kelompok mereka masing-masing.

Model PBL adalah suatu model pembelajaran yang dimulai dari pemaparan
suatu permasalahan sebagai titik awal kegiatan belajar. Dalam model ini,
pendidik berperan sebagai fasilitator yang juga melatih keterampilan
metakognitif siswa, dan proses pembelajaran diakhiri dengan penyajian hasil
kerja serta analisis yang dilakukan oleh peserta didik. Fokus utama dari PBL
adalah pada proses berpikir siswa selama mereka terlibat dalam berbagai
aktivitas pembelajaran, bukan hanya pada hasil akhirnya. Menurut Setiono
dan rekan-rekannya (2012), model ini mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran serta keterampilan peserta didik dalam menjaga dan
menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh, karena PBL
merangsang proses kognitif secara aktif. Dalam pelaksanaannya, pendidik
memegang peran krusial dalam membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta menyelesaikan masalah dengan metode
yang sesuai. Karena itu, model PBL mengharuskan peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, termasuk dalam kegiatan

berpikir, berdiskusi, dan menemukan solusi.

Menurut Arends (2012), model PBL memiliki karakteristik tersendiri yang

membedakannya dari model pembelajaran lainnya, di antaranya adalah:

1. Pemunculan pertanyaan atau masalah
PBL dirancang dengan mengorganisasi proses pembelajaran berdasarkan
suatu permasalahan yang memiliki relevansi sosial dan bernilai bagi
peserta didik. Dalam model ini, siswa dihadapkan pada keadaan nyata
yang dialami dalam kehidupan keseharian sehingga mereka didorong
untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan penting terkait isu tersebut.
Melalui proses ini, siswa dapat mengembangkan berbagai kemungkinan

solusi untuk menyelesaikan masalah yang ada.
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2. Penyelidikan yang bersifat autentik
Dalam model PBL, siswa diwajibkan untuk melakukan penyelidikan
yang otentik guna menemukan solusi terhadap masalah yang nyata.
Tahapan ini meliputi proses mengidentifikasi dan merumuskan masalah,
membuat hipotesis dan prediksi, mengumpulkan serta menganalisis data,
melakukan eksperimen bila diperlukan, hingga menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang diperoleh.

3. Menghasilkan produk yang dapat dipublikasikan
Ciri khas lain dari model PBL adalah peserta didik diharuskan
menghasilkan sebuah karya nyata sebagai hasil dari proses pemecahan
masalah. Produk tersebut dapat berupa laporan, presentasi, karya visual,
atau bentuk lain yang menggambarkan solusi yang telah dikembangkan
oleh siswa secara mendalam.

4. Kerja sama dalam kelompok
Model PBL menekankan peran penting kolaborasi antar peserta didik.
Umumnya, siswa akan bekerja dalam pasangan atau kelompok kecil.
Bentuk kerja sama ini bertujuan untuk membantu mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang menantang serta mengembangkan
keterampilan sosial dan komunikasi yang mendukung keberhasilan

pembelajaran secara menyeluruh.

Model PBL yang diterapkan dalam proses belajar mendorong keterlibatan
aktif peserta didik di setiap tahap pembelajaran. Pendekatan ini memberi
kesempatan luas bagi siswa untuk bekerja dalam kelompok, memungkinkan
mereka saling mendukung dalam memahami materi yang dipelajari. Melalui
kegiatan diskusi kelompok, siswa juga diarahkan untuk saling berbagi ide dan
pandangan. Aktivitas belajar menjadi lebih hidup karena siswa dibiasakan
untuk menyelesaikan permasalahan secara mandiri, tanpa terlalu
mengandalkan intervensi langsung dari pendidik. Dengan berfokus pada
pemecahan masalah, siswa akan terdorong untuk menemukan solusi yang
tepat dan relevan terhadap masalah yang sedang dihadapi. Menurut Arends

(2012), model pembelajaran berbasis masalah (PBL) terdiri dari lima tahap



utama. Tahapan ini merupakan langkah-langkah praktis yang diterapkan

selama proses pembelajaran menggunakan pendekatan PBL, seperti yang

ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran PBL

FASE KEGIATAN
Fase 1. Melakukan orientasi masalah Pendidik mengulas tujuan
kepada peserta didik pembelajaran, menjelaskan persyaratan

logistik (bahan dan alat) yang penting,
dan memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam pemecahan masalah

Fase 2. Mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar

Pendidik membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas-tugas belajar
yang terkait dengan masalah tersebut

Fase 3. Membantu investigasi mandiri
dan kelompok

Pendidik mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melakukan percobaan, dan
menemukan penjelasan serta
menemukan solusi.

Fase 4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Pendidik membantu peserta didik
dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan,
rekaman video, dan model- model, serta
membantu mereka berbagi hasil
karyanya dengan orang lain

Fase 5. Menganalisis dan mengevaluasi
proses mengatasi masalah.

Pendidik membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi terhadap
investigasinya dan proses- proses yang
mereka gunakan.

(Arends, 2012)

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki sisi positif dan negatif,
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termasuk model PBL. Berdasarkan pendapat Ramlawati dan rekan-rekannya

(2017), terdapat beberapa keunggulan dari model pembelajaran PBL yang

patut diperhatikan:

1. Model PBL lebih menitikberatkan pada pemahaman makna dari suatu

materi daripada sekadar menghafal fakta, sehingga siswa dapat

memahami konteks secara lebih mendalam.

2. Model ini turut berkontribusi dalam mengembangkan keterampilan
siswa untuk belajar secara mandiri. Selama proses pembelajaran,

siswa didorong untuk secara aktif mencari solusi atas permasalahan

yang diberikan.
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Dengan terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, peserta didik
dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam dan sekaligus
meningkatkan keterampilan yang telah mereka kuasai sebelumnya.
Keterampilan interpersonal siswa juga turut berkembang karena dalam
model ini mereka dituntut untuk berkomunikasi, berdiskusi, dan
bekerja sama dengan teman sekelompok.

Motivasi belajar peserta didik pun meningkat, karena model PBL
menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan, menantang,
dan fleksibel sesuai dengan minat serta gaya belajar masing-masing
siswa.

Interaksi antar peserta didik menjadi lebih intens, dan hal ini sangat
bermanfaat dalam mendukung perkembangan kognitif mereka, karena
mereka saling bertukar informasi, ide, serta strategi pemecahan

masalah.

Walaupun model pembelajaran PBL memiliki sejumlah keunggulan,

Ramlawati dan rekan-rekan (2017) juga mengungkapkan bahwa model ini

memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan dalam penerapannya:

l.

Hasil belajar siswa dalam model PBL sangat bergantung pada
keberhasilan mereka dalam menemukan solusi terhadap masalah yang
diberikan, sehingga jika pemecahan masalah tidak optimal, maka hasil
belajar pun bisa kurang maksimal.

Model ini kurang ideal untuk kelas yang memiliki tingkat
keberagaman tinggi, terutama dalam hal keterampilan atau karakter
peserta didik. Kesulitan dalam pembagian tugas bisa muncul karena
siswa harus bersedia menjalani berbagai peran yang terus berubah
selama proses pembelajaran.

Penerapan model PBL memerlukan waktu yang cukup panjang,
sehingga tidak selalu cocok untuk materi atau kurikulum yang terbatas
oleh waktu.

Guru yang menggunakan model ini harus memiliki keterampilan

untuk memberikan motivasi yang kuat kepada siswa agar mereka
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tetap semangat dan terlibat aktif selama proses pembelajaran
berlangsung.

5. Penyusunan masalah yang akan dijadikan bahan pembelajaran harus
dilakukan dengan cermat agar selaras dengan tujuan pembelajaran.
Jika tidak sesuai, maka proses pembelajaran bisa menjadi tidak

efektif.

2.2 Berpikir Kritis
Berpikir sebagai bagian dari keterampilan mental dapat diklasifikasikan ke
dalam berbagai jenis, seperti berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif. Dari semua jenis tersebut, berpikir kritis dianggap sebagai salah satu
bentuk berpikir tingkat tinggi (higher order thinking), karena melibatkan
keterampilan untuk membandingkan beberapa informasi, menarik kesimpulan
dengan pertimbangan yang matang, serta mengevaluasi hasil pemikiran

secara jernih dan logis.

Ennis (2011) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses berpikir
secara logis dan berdasarkan pertimbangan, yang berfokus pada bagaimana
seseorang mengambil keputusan atas apa yang harus dilakukan atau diyakini.
Menurut Zhou, Huang, & Tian (2013), keterampilan berpikir kritis
seharusnya menjadi bagian integral dari sistem pendidikan, bukan hanya
sebuah tambahan atau pilihan. Dalam pandangan Zakiah & Lestari (2019),
berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat penting untuk
memecahkan masalah kompleks, mengenali keterkaitan antar informasi,
menganalisis kemungkinan, membuat prediksi, dan mengambil keputusan
yang rasional. Dengan keterampilan ini, peserta didik dapat belajar untuk
berpikir lebih mendalam, menyelesaikan masalah secara efektif, serta

mengembangkan daya nalar mereka.

Lebih lanjut, Ennis (2011) juga memaparkan bahwa berpikir kritis digunakan
dalam proses dasar berpikir seperti menganalisis argumen, mengembangkan
gagasan dari berbagai interpretasi, membentuk pola penalaran yang logis dan

kohesif, serta menyadari asumsi dan potensi bias dalam suatu sudut pandang.
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Selain itu, berpikir kritis juga diperlukan dalam menyiapkan presentasi yang
kredibel, ringkas, dan persuasif. Johnson (2010) turut mendukung pandangan
ini dengan menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan proses mental yang
sistematis dan terarah, yang diaplikasikan dalam kegiatan seperti pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, analisis asumsi, serta pelaksanaan
penelitian ilmiah. Khusus dalam konteks pembelajaran biologi, keterampilan
berpikir kritis menjadi sangat penting. Oleh karena itu, Santrock (2014)
menekankan bahwa pendidik perlu mendorong siswa untuk memperluas pola
pikir mereka, menciptakan ide-ide baru, serta terdorong untuk menyelami
materi secara lebih mendalam demi menemukan solusi atas berbagai

permasalahan yang dihadapi.

Menurut Ennis (2011), seseorang dikatakan telah melakukan berpikir kritis
apabila mampu menunjukkan sejumlah keterampilan utama, yaitu: (1)
memahami masalah yang dihadapi secara mendalam, (2) memberikan alasan
atau argumen yang didukung oleh data dan fakta yang relevan, (3) menyusun
kesimpulan yang logis dan tepat, (4) menemukan solusi yang sesuai dengan
konteks masalah, (5) menjelaskan kesimpulan dengan jelas termasuk istilah
yang digunakan dalam proses pemecahan masalah, serta (6) mengevaluasi
kembali jawaban untuk memastikan keakuratannya. Oleh karena itu, berpikir
kritis merupakan keterampilan penting yang harus dikembangkan dan

dikuasai oleh peserta didik agar mampu berpikir secara efektif dan rasional.

Lebih lanjut, Ennis (2011) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah suatu
proses berpikir yang melibatkan penalaran dan refleksi, dengan fokus utama
pada pengambilan keputusan yang tepat tentang apa yang sebaiknya diyakini
atau dilakukan. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir merupakan bagian dari cara berpikir yang melibatkan proses kognitif
secara mendalam. Dalam proses ini, pengetahuan diperoleh melalui langkah-
langkah seperti pengujian hipotesis yang dilakukan secara sistematis, dan

berakhir dengan penarikan kesimpulan yang logis dan valid.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang

seharusnya dimiliki oleh setiap peserta didik. Simbolon dan rekan-rekan
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(2017) menjelaskan bahwa berpikir kritis melibatkan serangkaian proses
kognitif, seperti pencarian data, analisis, sintesis, serta pengembangan
konsep, yang semuanya bertujuan untuk menumbuhkan kreativitas, kesiapan
dalam menghadapi tantangan, dan memperluas pola pikir. Meskipun
demikian, keterampilan ini sering kali kurang berkembang pada siswa. Salah
satu penyebabnya adalah kecenderungan untuk lebih fokus menghafal materi
atau rumus daripada memahami arti dan konsep secara mendalam. Hal ini
diperkuat oleh hasil studi awal yang dilakukan oleh Sianturi dan timnya
(2018), yang menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih
rendah karena dominasi metode hafalan dan minimnya latihan pemahaman
yang mendalam. Di samping itu, keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
belajar juga masih terbatas, sebagaimana terlihat dari rendahnya intensitas
siswa dalam bertanya atau menyampaikan pandangan mereka. Kondisi
tersebut mencerminkan bahwa sebagian besar peserta didik masih pasif dalam
pembelajaran, hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa melakukan proses
evaluasi, analisis, atau refleksi terhadap informasi yang disampaikan. Oleh
karena itu, untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis secara efektif,

diperlukan penerapan model pembelajaran yang relevan dan tepat guna.

Salah satu model yang dinilai efektif untuk tujuan tersebut adalah model
PBL. Penelitian yang dilakukan oleh Muslim dan timnya (2015) menyatakan
bahwa penggunaan model PBL dalam pembelajaran mampu memberikan
pengaruh positif terhadap pemahaman konsep serta peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Menurut Fatahullah (2016), berpikir kritis
merupakan keterampilan dalam mengelola informasi, yang mencakup
identifikasi masalah, memahami penyebab dari suatu peristiwa, menalar
secara logis, mengevaluasi dampak yang ditimbulkan, merancang solusi, serta
menarik kesimpulan yang relevan. Hal ini diperkuat oleh Anugraheni (2019),
yang menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup keterampilan untuk
menganalisis, menghubungkan, dan menciptakan hubungan antara berbagai

elemen dalam suatu persoalan atau situasi.
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Berpikir kritis merupakan keteampilann yang sangat dibutuhkan seseorang
untuk menghadapi berbagai masalah yang muncul dalam kehidupan pribadi
maupun masyarakat (Nuryanti dkk., 2018). Menurut Nuryanti dkk (2018),
Mereka yang memiliki pikiran kritis memiliki keterampilan untuk
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang mereka peroleh. Oleh karena
itu, pikiran kritis dapat didefinisikan sebagai proses menganalisis,
mengevaluasi, membuat solusi, dan mencapai kesimpulan tentang situasi atau
masalah. Keterampilan berpikir kritis memiliki 5 indikator (Ennis, 2011),

yaitu:

1. Klarifikasi Dasar (Basic Clarification), meliputi : (1) memfokuskan
pertanyaan, (2) menganalisis argumen, (3) mengajukan dan
Mengklarifikasi Pertanyaan.

2. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (The Bases for a decision),
meliputi (1) mempertimbangkan kredibilitas sumber (2)
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi.

3. Menyimpulkan (/nference), meliputi (1) membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi, (2) membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi, dan (3) membuat serta
mempertimbangkan nilai keputusan.

4. Klarifikasi lebih lanjut (4dvanced Clarification), meliputi (1)
mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, dan (2)
mengidentifikasi asumsi.

5. Dugaan dan keterpaduan (Supposition and integration), meliputi
mempertimbangkan dan memikirkan secara logis, premis, alasan,

asumsi, posisi dan usulan lain.

2.3 Kolaborasi
Memasuki abad ke-21, sektor pendidikan mengalami transformasi signifikan
yang didorong oleh kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK). Perubahan ini membawa dampak terhadap cara pandang dalam
proses pendidikan, yang tercermin melalui penyesuaian kurikulum,

pemanfaatan media pembelajaran, serta penerapan teknologi modern (Rahayu
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et al., 2022). Pendekatan pembelajaran yang semula menitikberatkan pada
peran guru kini bergeser menuju model yang berfokus pada peserta didik.
Dalam konteks ini, pendidik memegang peranan penting dalam membimbing
siswa agar mampu belajar secara mandiri, aktif terlibat dalam pembelajaran,
serta menjalin kerja sama dengan sesama. Selain itu, peserta didik dituntut
untuk menguasai berbagai kompetensi penting di abad ke-21, termasuk salah
satu yang utama, yaitu keterampilan untuk berkolaborasi (Rahmawati &

Atmojo, 2021).

Kolaborasi dapat diartikan sebagai keterampilan individu untuk menjalin
kerja sama yang produktif dengan orang lain dalam rangka mencapai sasaran
bersama, yang di dalamnya mencakup komunikasi yang jelas, penghargaan
terhadap keberagaman pendapat, pengambilan keputusan secara kolektif,
serta kesadaran akan tanggung jawab terhadap peran masing-masing dan hasil
kerja kelompok (Greenstein, 2012). Keterampilan kolaborasi sangat penting
untuk mencapai kesepakatan bersama, membangun kerja sama, dan
menghargai perbedaan dalam tim. Dalam konteks pembelajaran biologi,
keterampilan ini dirancang untuk membantu siswa belajar bersaing secara
sehat melalui kerja kelompok. Kerja sama yang baik dalam kelompok akan
memberikan dampak positif terhadap daya saing peserta didik. Ketika
beberapa peserta didik aktif terlibat dalam aktivitas kelompok, keterampilan
kolaboratif mereka cenderung berkembang dengan lebih optimal (Redhana,

2019).

Greenstein (2012) menyatakan bahwa kolaborasi terbentuk melalui
keterampilan komunikasi yang efektif dalam interaksi sosial. Namun,
kolaborasi bukan sekadar bekerja bersama. Kolaborasi mencakup proses
merencanakan dan bekerja secara kolektif, memahami berbagai pandangan,
serta ikut serta dalam diskusi melalui kontribusi aktif, keterampilan
mendengarkan, dan memberi dukungan. Kolaborasi terjadi saat kelompok
mampu menghasilkan sesuatu yang lebih baik dibandingkan jika setiap

anggota bekerja secara terpisah. Hal ini mencerminkan pengakuan dan
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penghargaan terhadap kontribusi individu dalam meningkatkan hasil kerja
tim. Penelitian oleh Cakir, Zemel, dan Stahl (2009) menunjukkan bahwa agar
kolaborasi dalam diskusi kelompok berjalan efekti seperti saat membahas
pola dalam matematika peserta harus mengatur aktivitasnya dengan cara yang
konsisten antara ucapan, tulisan, dan tindakan mereka. Dengan kata lain,
penerapan keterampilan abad ke-21 berkaitan erat dengan keterampilan dalam

mengolah informasi melalui komunikasi lisan, tulisan, dan perilaku nyata.

Indikator keterampilan kolaborasi menurut Greenstein (2012) terdiri dari 2
yaitu :

1. Bekerja secara produktif, meliputi : (1) mampu merencanakan dan
membagi tugas dalam kelompok secara efisien, (2) berkontribusi aktif
terhadap pencapaian tujuan bersama, (3) Menggunakan waktu dan
sumber daya kelompok secara efektif, (4) Menyelesaikan tugas sesuai
peran yang disepakati.

2. Tanggung jawab bersama, meliputi : (1) mengambil peran aktif dalam
memastikan keberhasilan kelompok secara keseluruhan, (2) memantau
dan membantu kemajuan kerja anggota lain bila diperlukan, (3)
menyadari bahwa hasil akhir merupakan tanggung jawab bersama,
bukan individu, (4) memberikan umpan balik konstruktif untuk

meningkatkan kinerja tim.

Melalui berbagai aktivitas pembelajaran, pendidik memiliki peran dalam
mendukung peserta didik untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi.
Kegiatan-kegiatan ini memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi
dalam kelompok, berdiskusi untuk menyelesaikan suatu masalah, serta
melatih kebiasaan saling membantu di antara anggota kelompok. Menurut
Widodo dan rekan-rekan (2019), secerdas apa pun seorang siswa, jika tidak
mampu bekerja sama dengan baik, maka akan sulit baginya untuk
menyampaikan ide-ide kepada anggota kelompoknya, dan hal ini bisa
menghambat kerja sama yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan model

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilankolaborasi
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peserta didik. Salah satu model yang dapat digunakan adalah PBL, di mana
siswa belajar secara kelompok untuk menyelesaikan masalah yang telah
disiapkan oleh pendidik, sehingga keterampilan kerja sama mereka dapat

berkembang dengan baik.

Ruang Lingkup Materi Perubahan Iklim

Penelitian ini mengacu pada capaian pembelajaran yang ditetapkan dalam
Kurikulum Merdeka untuk akhir semester genap kelas X jenjang SMA. Pada
akhir Fase E, peserta didik diharapkan telah menguasai sejumlah kompetensi,
seperti pemahaman tentang sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem,
bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-
hukum dasar kimia, serta isu perubahan iklim. Kompetensi tersebut bertujuan
membekali siswa agar mampu merespons secara aktif dan berkontribusi
dalam penyelesaian berbagai permasalahan baik di tingkat lokal maupun
global. Seluruh pembelajaran ini diarahkan untuk mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGg).
Adapun ruang lingkup materi perubahan iklim dalam Fase E dijabarkan

sebagai berikut.

Tabel 2. Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran Fase E

Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki keterampilan untuk memahami sistem
pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur
atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga responsif
dan dapat berperan aktif dalam menyelesaikan masalah pada isu-isu lokal dan global.
Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang

berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).

Capaian Pembelajaran

Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan

dengan perubahan iklim.

Adapun keluasan dan kedalaman materi perubahan iklim pada Fase E yang

dipelajari di tingkat SMA/MA kelas X, sebagai berikut :



23

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi

Keluasan

Kedalaman

Perubahan iklim

Contoh peristiwa perubahan iklim :

a. Musim kemarau yang berkepanjangan

b. Curah hujan ekstrem

c. Naiknya suhu lautan dan tinggi muka
laut

d. Mencairnya es di kutub utara

e. Pemanasan global

Penyebab perubahan iklim

. Faktor Alam

1) Efek Rumah Kaca

2) Deforestasi dalam skala besar
3) Pembakaran bahan bakar fosil
4) Pertanian dan peternakan

5) Limbah dan polusi industri

Dampak Perubahan Iklim

o

. Mengalami peningkatan dan penurunan curah hujan
. Meningkatnya risiko kekeringan pada musim kemarau
. Pola cuaca yang tidak stabil dan perubahan suhu

memengaruhi hasil pertanian

d. mempengaruhi ekosistem hutan
Solusi perubahan iklim a. Penggunaan Energi Ramah Lingkungan
b. Mengurangi Penggunaan Energi
¢. Menanam pohon dan dukung upaya pelestarian hutan
d. Pendidikan Lingkungan Hidup
Elemen Capaian Pembelajaran
Mengamati, 1. Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan
mempertanyakan dan pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail
memprediksi, yang relevan dari objek yang diamati.

merencanakan dan
melakukan penyelidikan,
memproses, menganalisis
data dan informasi,
mengevaluasi dan refleksi,
mengomunikasikan hasil.

. Mempertanyakan dan memprediksi Mengidentifikasi

pertanyaan dan permasalahan yang dapat diselidiki
secara ilmiah. Peserta didik menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan
baru untuk membuat prediksi.

. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Peserta

didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan melakukan
langkah-langkah operasional berdasarkan referensi yang
benar untuk menjawab pertanyaan. Peserta didik
melakukan pengukuran atau membandingkan variabel
terikat dengan menggunakan alat yang sesuai serta
memperhatikan kaidah ilmiah.

. Memproses, menganalisis data dan informasi.

Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur
dan bertanggung jawab. Menganalisis menggunakan alat
dan metode yang tepat, menilai relevansi informasi yang
ditemukan dengan mencantumkan referensi rujukan,
serta menyimpulkan hasil penyelidikan.

. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan

melalui Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan
dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan
kekurangan proses penyelidikan dan efeknya pada data.
Menunjukkan permasalahan pada metodologi dan
mengusulkan saran perbaikan untuk proses penyelidikan
selanjutnya

. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil

penyelidikan secara utuh termasuk di dalamnya
pertimbangan keamanan, lingkungan, dan etika yang
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ditunjang dengan argumen, bahasa serta konvensi sains
yang sesuai konteks penyelidikan. Menunjukkan pola
berpikir sistematis sesuai format yang ditentukan.

2.5 Kerangka Berpikir
Agar proses pembelajaran berlangsung secara optimal, penyusunan kegiatan
belajar perlu disesuaikan dengan fase perkembangan dan tujuan pembelajaran
yang ditetapkan. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai juga diyakini
mampu membantu meningkatkan capaian kognitif peserta didik. Namun
demikian, hasil pengamatan di SMAN 1 Pringsewu mengindikasikan bahwa
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaboratif siswa pada materi
perubahan iklim masih tergolong rendah. Temuan ini diperoleh dari skor
angket observasi yang rendah pada siswa kelas XI yang telah menerima

materi tersebut.
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Kesenjangan
Harapan Fakta
e Model pembelajaran yang digunakan e Model pembelajaran yang diterapkan yaitu
adalah PBL, yang menempatkan peserta Discovery Learning dan metode ceramah
didik sebagai subjek aktif dalam proses e Peserta didik kurang aktif dalam
pembelajaran. pembelajaran
e Peserta didik aktif dalam pembelajaran e Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
e Keterampilan berpikir kritis dan masih tergolong rendah pada materi
kolaborasi meningkat perubahan iklim
Permasalahan

Penggunaan model Discovery Learning dan metode ceramah menyebabkan peserta didik kurang terlibat
aktif dan mudah bosan dalam proses pembelajaran
Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik tergolong rendah

V

Tujuan

e Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik meningkat
e Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran

Solusi

Penerapan model Problem-Based Learnig

Hasil

Model Problem Based Learning berpengaruh terhadap keterampilan berpkir kritis dan kolaborasi peserta didik

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan pada

bagan sebagai berikut :

Y

Y,

Gambar 2. Hubungan antar Variabel dalam Penelitian

Keterangan:

X : Model pembelajaran Problem-Based Learning

Y, : Keterampilan berpikir kritis meningkat

Y, : Keterampilan kolaborasi meningkat

2.6 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikr maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah:

1.

Ho: Model Problem-Based Learning tidak berpengaruh signifikan
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X
pada materi perubahan iklim SMA Negeri 1 Pringsewu.

H,: Model Problem-Based Learning berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X pada

materi perubahan iklim SMA Negeri 1 Pringsewu.

Model Problem-Based Learning berpengaruh dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik kelas x pada materi perubahan

iklim SMA Negeri 1 Pringsewu.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 di SMAN 1 Pringsewu, yang berlokasi di Jalan Olahraga No. 1,

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

3. 2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini diartikan sebagai kelompok yang terdiri dari
subjek atau objek dengan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh
peneliti untuk dianalisis atau dipelajari (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian
ini, populasi yang menjadi fokus adalah seluruh peserta didik kelas X di
SMAN 1 Pringsewu pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, yang
terbagi ke dalam 10 kelas. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan khusus (Sugiyono, 2012). Dengan teknik ini, sampel dipilih
berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap relevan dengan ciri-ciri
populasi yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, subjek yang dipilih adalah
kelas X.E1 sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan
model Problem-Based Learning dan kelas X.E2 sebagai kelas kontrol yang
diterapkan dengan model Discovery Learning. Pemilihan kedua kelas tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa guru yang mengajar di kedua kelas

tersebut adalah orang yang sama.

3. 3 Prosudur Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (qguasi-experimental)
dengan desain non-equivalent control group design. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk memberikan perlakuan eksperimental pada

kelompok eksperimen, sementara kelompok kontrol tidak menerima
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perlakuan tersebut. Proses penelitian dimulai dengan pemilihan kelompok,
kemudian peneliti memberikan perlakuan eksperimen (model PBL) pada satu
kelompok, sementara kelompok kontrol menggunakan model Discovery
Learning. Setelah perlakuan diterapkan, kedua kelompok diberikan post-test
dengan soal yang serupa dengan pre-fest yang telah dilakukan sebelumnya.
Kedua kelompok ini diberikan pre-fest sebelum perlakuan dan post-test
setelah perlakuan, kemudian hasilnya dibandingkan. Untuk mengukur
keterampilan kolaborasi, peneliti melakukan pengamatan dengan angket
observasi pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Langkah-langkah dalam eksperimen semu ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
E Y, X Y,
C Y, X, Y,

(Sugiyono, 2019)

Keterangan:

E : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model PBL

C : Perlakuan pada kelas kontrol menggunakan model Discovery Learning
X : Model Problem-Based Learning

X, : Model Discovery Learning

Y, : Skor pre-test

Y, : Skor post-test

3. 4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pada penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu:
1. Tahap persiapan
a. Melakukan observasi untuk mengidentifikasi masalah yang
ada di sekolah.
b. Menentukan sampel yang akan digunakan, yakni kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari alur tujuan
pembelajaran (ATP), modul ajar, lembar kerja peserta didik
dan (LKPD).

d. Mempersiapkan instrumen yang digunakan untuk penelitian
ini, berupa lembar soal pre-test, post-test serta rubriknya untuk
keterampilan berpikir kritis, lembar angket observasi
keterampilan kolaborasi serta rubriknya dan lembar angket

observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model PBL

2. Tahap pelaksanaan

a. Melakukan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum memulai pembelajaran.

b. Menerapkan model pembelajaran PBL di kelas eksperimen,
sementara kelas kontrol mengikuti proses pembelajaran
dengan model Discovery Learning.

c. Melakukan post-test pada kedua kelas setelah proses

pembelajaran selesai..

3. Tahap Akhir
a. Menganalisis data dari pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kontrol untuk melihat perbedaan pengaruh
antara penerapan model PBL dan model pembelajaran
Discovery Learning.
b. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang

diperoleh.

3. 5 Uji Instrumen Penelitian
A. Uji Ahli
Uji ahli pada soal esai adalah langkah penting dalam validasi instrumen
penilaian pendidikan. Proses ini melibatkan penilaian dari pakar untuk
mengevaluasi kualitas, relevansi, dan pengaruh soal esai. Dalam validasi,
satu validator (dosen ahli pendidikan) menilai aspek materi, konstruksi

soal, bahasa, dan berpikir kritis dengan skor 1-4, serta memberikan saran
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perbaikan. Proses ini membantu mengidentifikasi dan memperbaiki
kelemahan soal, sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas
instrumen penilaian. Pemilihan dosen pendidikan biologi unila sebagai
ahli dalam uji ahli soal essay penelitian ini memanfaatkan keahlian
akademis dan pengalaman pedagogis mereka untuk mengevaluasi
kualitas, relevansi, dan pengaruh soal, sehingga memastikan instrumen
penilaian yang valid dan selaras dengan tujuan pembelajaran. Penilaian
validitas instrumen penelitian berpikir kritis memakai rumusan skala

Likert dengan kategori yang terdapat pada tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Penilaian Skala Likert

Nilai Skala Kategori
1,00 - 1,75 Kurang baik
1,76 - 2,50 Cukup baik
2,51-3,25 Baik
3,26 -4,00 Sangat baik

(Sugiono, 2017)

Data hasil validasi dari validator dihitung menggunakan rumus

perhitungan rerata aspek (P) sebagai berikut :

_ Skor total yang diperoleh
B Jumlah validator

Selanjutnya untuk melakukan perhitungan rata-rata setiap aspek,

kemudian menghitung drata-rata tiap butir soal dengan rumus berikut :

Jumlah total rata — rata masing — masing aspek
Jumlah Total aspek yang dinilai

Skor Validitas =

Hasil analisis digunakan untuk mengetahui validitas instrumen penelitian
berpikir kritis menggunakan kriteria interpretasi hasil validasi yang

terdapat di Tabel 6.
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Tabel 6. Kriteria Interpretasi Hasil Penelitian Instrumen

Nilai Skala Kategori
1,00 - 1,75 Kurang valid
1,76 - 2,50 Cukup valid
2,51-3,25 Valid
3,26 —4,00 Sangat Valid

(Arikunto, 2006)
Berdasarkan hasil uji validitas soal menunjukkan 5 butir soal valid untuk
digunkan sebagai instrumen pnelitian. Hasil uji validasi dapat dilihat

pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Ahli Validitas Instrumen

Nomor Soal Skor Validitas Kategori
1 4 Sangat Valid
2 3,6 Sangat Valid
3 4 Sangat Valid
4 3,75 Sangat Valid
5 4 Sangat Valid

Bukti soal yang terbukti valid mewakili tiap indikator keterampilan
berpikir kritis. Pada butir soal nomor 1 mewakili indikator klarifikasi
dasar (basic clarification), butir soal nomor 2 mewakili indikator
memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for decision), butir
soal nomor 3 mewakili indikator menyimpulkan (inference), butir soal
nomor 4 mewakili indikator klarifikasi lebih lanjut (advanced
clarifivation) dan butir soal nomor 5 mewakili indikator dugaan dan

keterpaduan (supposition adn integration).

Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif mencakup hasil pre-test dan post-test yang mengukur
keterampilan berpikir kritis peserta didik untuk menilai pemahaman
mereka mengenai materi perubahan iklim. Sementara itu, data kualitatif
diperoleh melalui lembar observasi yang digunakan untuk menilai

keterampilan kolaborasi peserta didik.
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C. Data Berpikir Kritis

Data berupa nilai pre-test yang diambil pada awal pembelajaran dan nilai
postest pada pertemuan akhir pembelajaran. Nilai pre-test diambil
sebelum pembelajaran, sedangkan nilai post-test diambil setelah
pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Soal
yang diberikan terdiri dari lima soal essai, dengan setiap pertanyaan
disusun berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Ennis (2011).
Untuk menganalisis perbandingan antara nilai pre-test, post-test, dan N-
gain pada kelas eksperimen dan kontrol, dilakukan perhitungan rata-rata

nilai pre-test, post-test, dan N-Gain untuk masing-masing kelas.

Perhitungan rata-rata nilai akhir hasil belajar menggunakan rumus :

Y nilai pretest

— x 100
Y. Peserta didik

Rata-rata nilai pre-test peserta didik =

Y nilai postest

x100
Y Peserta didik

Rata-rata nilai post-test peserta didik =

pretest—posttest
100—pretest

Rata-rata N-Gain peserta didik =
Data Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi peserta didik dievaluasi menggunakan lembar
observasi yang dinilai oleh Devina Novalia Putri sebagai pengamat
selama proses pembelajaran. Aspek yang diamati mengikuti kriteria
dalam rubrik keterampilan kolaborasi menurut Greenstein (2012), yang
mencakup kategori teladan (skor 4), ahli (skor 3), dasar (skor 2), dan
pemula (skor 1). Rata-rata skor keterampilan kolaborasi dihitung

menggunakan rumus berikut:
X =2% %100

Keterangan :

X : Rata-rata skor keterampilan kolaborasi peserta didik

> Xi :Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah maksimum

(Sudjana, 2010)
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3. 6 Teknik Analisis Data
A. Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis diukur melalui pre-test dan post-test, yang
dihitung dengan rumus berikut. N-gain merupakan selisih antara nilai
pre-test dan post-test. Rata-rata N-gain digunakan untuk menilai
peningkatan dalam aspek keterampilan berpikir sistematis. Untuk

menghitung N-gain, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Nilai post test (%) — nilai pre test(%)
100 — nilai pre test

N — Gain =

Kategori tinggi atau rendahnya nilai N-gain dalam penelitian ini

ditentukan berdasarkan tabel kriteria berikut:

Tabel 8. Kriteria N-gain (g)

N-Gain Kriteria
N-g>0,7 Tinggi
0,3 <N-g<0,7 Sedang
N-g <0,3 Rendah

(Hake, 2002)

Nilai N-gain dari kelas kontrol dan eksperimen dianalisis dengan

menggunakan Uji T. Sebelum pelaksanaan Uji T, dilakukan terlebih

dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat yang harus

dipenuhi. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa sampel dalam
penelitian memiliki distribusi data yang normal. Pemenuhan syarat
normalitas ini penting agar perhitungan uji hipotesis dapat dilakukan
dengan tepat. Data yang diuji mencakup data dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan tingkat signifikansi
0,05. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data

dinyatakan berdistribusi normal.



34

1) Hipotesis
Hy = Data berdistribusi normal
H; = Data berdistribusi tidak normal
2) Kriteria uji
Terima Hy jika Dhitung < Dtabel, sebaliknya jika
Dhitung> Dtabel maka H, ditolak (Arikunto, 2006).

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah variasi data
populasi bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, uji
homogenitas menggunakan Levene’s Test for Equality of Variances
dengan taraf signifikansi 5% atau o = 0.05.
1) Hipotesis
Hy = Data varians homogen
H, = Data varians tidak homogen
2) Kriteria uji
Terima Hy jika Fhitung < Ftabel dan jika Fhitung> Ftabel maka
Hy ditolak (Arikunto, 2006).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan untuk menguji keterampilan berpikir
kritis dalam penelitian ini adalah Independent Sample T-Test (Uji T).
Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
signifikan antara rata-rata dua kelompok. Independent Sample T-Test
digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara dua populasi
dengan tingkat signifikansi tertentu. Jika nilai signifikansi (sig) lebih
besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Hy) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak. Sebaliknya, jika nilai sig kurang dari 0,05,
maka Hj ditolak dan H; diterima. (Triton, 2006).
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1) Hipotesis
Hy = tidak ada pengaruh yang signifikan antara implementasi
model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.
H, = terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi

model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

2) Kriteria Uji
Jika — Ttabel < Thitung < Ttabel, maka H, diterima
Jika Thitung> — Ttabel atau Thitung > Ttabel, maka H ditolak
(Pratisto Arif, 2004)

B. Keterampilan Kolaborasi
Data keterampilan kolaborasi peserta didik diambil dari observasi selama
proses pembelajaran berlangsung. Data tersebut dianalisis dengan kriteria
penilaian kolaborasi peserta didik menurut Greenstein (2012). Kriteria

penskoran keterampilan kolaborasi dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 9. Kriteria Penskoran Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik

Presentase Kfriteria
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang Baik

C. Uji Pengaruh (Effect Size)
Analisis data yang digunakan untuk mengukur dampak model PBL
terhadap keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dilakukan dengan
menghitung effect size. Effect size adalah ukuran yang menggambarkan
seberapa besar perbedaan pengaruh antara satu variabel dengan variabel
lainnya. Biasanya, variabel yang terlibat adalah variabel independen dan
dependen (Hidayati dkk., 2021). Untuk menghitung effect size,
digunakan rumus Cohen's seperti yang dijelaskan oleh Thalheimer &

Cook (2002).
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Xt —xc
= Spooled
Keterangan :
d : nilai effect size Xc : nilai rata-rata kelas kontrol

X : nilai rata-rata perlakuan S pooled : standar devisiasi gabungan

Pedoman interpretasi terhadap nilai effect size dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 10. Interpretasi Nilai Effect size Cohen’s

Nilai d Kategori
<0,2 Rendah
0,2-0,8 Sedang
> 0,8 Tinggi

(Cohen’s, 2011)

Data Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap Model PBL

Angket yang digunakan untuk mengukur tanggapan peserta didik
terhadap pembelajaran mencakup beberapa indikator yang dirancang
untuk menjadi fokus observasi sesuai dengan sintaks pembelajaran.
Penilaian angket ini menggunakan skala Likert dengan lima pilihan
jawaban dari peserta didik, dengan penilaian sebagai berikut: sangat
setuju (SS) mendapat skor 4, setuju (S) mendapat skor 3, tidak setuju
(TS) mendapat skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1
(Hafidhah, 2020). Kriteria tanggapan peserta didik dijelaskan dalam tabel
berikut.

Nilai = —25FT 100y
Hat = Skor Maksimal 0

Tabel 11. Kriteria Nilai Tanggapan Peserta Didik Terhadap Model PBL

No Persentase (%) Kriteria
1 80,1% - 100% Sangat Tinggi
2 60,1% - 80,0% Tinggi
3 40,1% - 60,0% Sedang
4 20,1% - 40,0% Rendah
5 0,0% - 20,0% Sangat Rendah

(Sunyono, 2016)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.
1. Model Problem-Based Learning berpengaruh signifikan tehadap
keterampilan berpikir kritis dan berpengaruh terhadap keterampilan
kolaborasi peserta didik kelas x pada materi perubahan iklim SMA

Negeri 1 Pringsewu.

5.2 Saran
Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, penulis
memberikan beberapa masukan sebagai berikut.

1. Dalam sintaks kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil karya
pada LKPD, disarankan agar peneliti menambahkan instruksi
pembagian peran atau tugas selama tahap brainstorming dan
brainwriting. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa kontribusi
masing-masing peserta didik dalam proses kolaboratif dapat
teridentifikasi secara lebih nyata selama pembelajaran berlangsung.

2. Selama berlangsungnya proses kolaborasi antar peserta didik, peneliti
sebaiknya melakukan dokumentasi terhadap aktivitas yang terjadi.
Dokumentasi ini penting sebagai bahan analisis untuk mengevaluasi
sejauh mana kolaborasi benar-benar terjadi dan bagaimana dinamika
kerja sama terbentuk dalam kelompok.

3. Karya akhir yang dihasilkan oleh peserta didik di kelas eksperimen
cenderung seragam, sehingga dianjurkan agar setiap kelompok dapat
menghasilkan karya yang lebih beragam. Dengan begitu, kreativitas
dan orisinalitas dari masing-masing kelompok akan lebih tampak dan

memberikan nilai tambah dalam pembelajaran.
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